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INTISARI 

PERANAN PROGRAM PERPUSERU DALAM UPAYA 

MENGEMBANGKAN USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH 

(UMKM) DI PERPUSTAKAAN AL-HURRIYYAH DESA 

TAMBAKAGUNG KECAMATAN KLIRONG KABUPATEN KEBUMEN 

 

Diah Lestariningtyas 

15140019 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan program Perpuseru 

dalam upaya mengembangkan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di 

Perpustakaan Al-Hurriyyah Desa Tambakagung Kecamatan Klirong Kabupaten 

Kebumen. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek 

penelitian ini terdiri dari penanggung jawab perpustakaan, pengelola 

perpustakaan, dan peserta pelatihan. Objek penelitian adalah peranan Program 

PerpuSeru dalam upaya mengembangkan usaha mikro kecil dan menengah 

(UMKM). Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa 

metode, yaitu metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji keabsahan 

data dilakukan dengan triangulasi dan membercheck. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman yaitu reduksi data, 

display data, dan verifikasi. Hasil dari penelitian ini yaitu Peranan Program 

Perpuseru dalam upaya mengembangkan usaha mikro kecil dan menengah 

(UMKM) di Perpustakaan Al-Hurriyyah Desa Tambakagung Kecamatan Klirong 

Kabupaten Kebumen 1) sebagai penyedia fasilitas dan sumber informasi, 2) 

sebagai lembaga kegiatan nonformal melalui kegiatan yang dilaksanakan, 3) 

sebagai mediator bagi masyarakat dalam mengembangkan perekonomian, dan 4) 

sebagai tolak ukur kemajuan masyarakat dilihat dari sisi ekonomi.  

Kata kunci: Program Perpuseru, Perpustakaan Al-Hurriyyah, 

Perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah. 
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ABSTRACT 

THE ROLE OF THE PERPUSERU PROGRAM IN THE DEVELOPMENT 

OF SMALL AND MEDIUM MICRO BUSINESSES (UMKM) IN 

AL-HURRIYYAH LIBRARY TAMBAKAGUNG SUB-DISTRICT, 

KLIRONG KEBUMEN DISTRICT 

Diah Lestariningtyas 

15140019 

 This study aims to determine the role of the Perpuseru program in efforts 

to develop micro, small and medium enterprises (MSMEs) in the Al-Hurriyyah 

Library, Tambakagung Village, Klirong District, Kebumen Regency. This 

research use desciptive qualitative approach. The subject of this study consisted of 

the person in charge of the library, library manager, and training participants. The 

object of research is the role of the PerpuSeru Program in developing micro, small 

and medium enterprises (MSMEs). Data collection in this study uses several 

methods, namely the method of observation, interviews, and documentation. Data 

validity test is done by triangulation and member checking. Data analysis 

techniques in this study used the Miles and Huberman models, namely data 

reduction, data display, and verification. The results of this study are the role of 

the Peruseru Program in an effort to develop micro, small and medium enterprises 

(MSMEs) in the Al-Hurriyyah Library, Tambakagung Village, Klirong District, 

Kebumen Regency 1) as a provider of facilities and sources of information, 2) as 

an institution of non-formal activities through activities carried out, 3) as a 

mediator for the community in developing the economy, and 4) as a measure of 

community progress in terms of the economy.  

Keywords: the Peruseru Program, Al-Hurriyyah Library, Development of 

Micro and Small and Medium Enterprises.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kehidupan masyarakat desa pada umumnya telah terbuka dan terjamah 

oleh pengaruh era informasi, meskipun belum merata. Sebagai penyelenggara 

pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan, desa perlu melengkapi, 

memfasilitasi, dan mendukung lembaga-lembaga layanan sosial dan layanan 

publik. Hal ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan memberikan pelayanan 

yang diperlukan oleh masyarakat (Sutarno NS, 2008:3). Undang-undang Nomor 43 

Tahun 2007 tentang Perpustakaan menyebutkan bahwa pemerintah desa 

berkewajiban menyelenggarakan perpustakaan umum desa sebagai perangkat dari 

sistem nasional perpustakaan (Sutarno NS, 2008:22). 

Pembentukan perpustakaan umum desa di seluruh wilayah Indonesia 

bertujuan untuk mendukung upaya pemerintah dalam mengembangkan kehidupan 

masyarakat. Masyarakat yang dapat mengetahui hak-hak dan dapat memenuhi 

kewajiban sebagai warga negara. Kehidupan warga negara dalam format kesatuan 

bangsa adalah kecerdasan kehidupan bangsa Indonesia. Suatu tujuan yang ingin 

diwujudkan sebagaimana yang diamanatkan dalam Pembukaan Undang-undang 

Dasar 1945 dan menjadi kewajiban seluruh komponen bangsa untuk 

mewujudkannya (Sutarno NS, 2008:5).  

Tersedianya perpustakaan yang memadai, baik dalam jenis, jumlah, 

kualitas, maupun persebarannya yang merata di Indonesia merupakan salah satu 
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penunjang pendidikan. Perpustakaan sebagai wahana belajar danmengembangkan 

potensi masyarakat agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga yang demokratis (Sutarno NS, 2008:8).Perpustakaan 

berkembang sejak zaman dulu dan terus berproses secara alamiah menuju tingkat 

perbaikan yang signifikan, sehingga telah dipergunakan sebagai salah satu pusat 

informasi, sumber ilmu pengetahuan, penelitian, rekreasi, pelestarian khasanah 

budaya bangsa, serta memberikan berbagai layanan jasa lainnya (Sutarno NS, 

2006:1). 

Perpustakaan desa merupakan perpustakaan yang ada di desa dan dikelola 

oleh swadaya masyarakat desa (Sulistyo Basuki, 1993:48). Perpustakaan desa pada 

dasarnya adalah milik rakyat, dibangun oleh rakyat dan ditujukan untuk melayani 

masyarakat di masing-masing desa yang bersangkutan. Perpustakaan mempunyai 

peran strategis bagi masyarakat desa untuk meningkatkan pengetahuan dan 

pengalaman (Sutarno NS, 2008:139). 

Perpustakaan desa yang dikelola dengan baik dapat dikembangkan 

menjadi pusat pelayanan informasi dan  ilmu pengetahuan bagi penduduk di 

wilayah desa tersebut (Sutarno NS, 2008:50). Perpustakaan mempunyai peran 

penting bagi masyarakat yang apabila dikembangkan secara terus menerus akan 

menjadi sarana belajar, sumber informasi, bahkan sebagai tempat rekreasi bagi 

masyarakat. Perpustakaan dapat berperan aktif dalam  mencari/menelusur, 

membina dan mengembangkan serta menyalurkan hobi/kegemaran, minat, dan 

bakat yang dimiliki oleh masyarakat melalui berbagai kegiatan yang dapat 
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diselenggarakan oleh perpustakaan. Masyarakat dapat mengimplementasikan dan 

mengembangkan bakat dan kreativitasnya dengan baik sehingga kelak dapat 

dijadikan salah satu pegangan dalam kehidupannya (Sutarno NS, 2006:70). 

Perpustakaan perlu mengadakan berbagai macam kegiatan dalam rangka 

mengembangkan perpustakaan desa. Tidak semua perpustakaan desa mampu 

mengkoordinir hal tersebut sehingga perpustakaan perlu melakukan kerjasama. 

Salah satu kerjasama di bidang perpustakaan yaitu program Perpuseru. Coca-Cola 

Foundation Indonesia dan Bill & Melinda Gates Foundation mengadakan program 

Perpuseru untuk mengurangi kemiskinan informasi dan meningkatkan pendidikan, 

kesehatan, dan pengembangan ekonomi masyarakat di Indonesia. Hal ini dilakukan 

dengan cara mentransformasi perpustakaan daerah dan desa menuju pusat informasi 

pembelajaran yang menjawab kebutuhan masyarakat melalui peningkatan akses 

terhadap teknologi dan layanan yang relevan (Perpuseru, 2017). 

Pada fase program yang pertama, Perpuseru bermitra dengan 34 

perpustakaan di 16 provinsi di seluruh Indonesia, yang terdiri dari 28 perpustakaan 

kabupaten/kota, 1 perpustakaan provinsi, 3 perpustakaan desa/kelurahan, dan juga 

2 Taman Bacaan Masyarakat (TBM). Pada fase program yang kedua program 

Perpuseru memperluas area binaan ke 76 perpustakaan desa dan TBM di 19 

perpustakaan kabupaten/kota yang telah menjadi mitra program Perpuseru, dengan 

memberikan pendampingan kepada perpustakaan kabupaten/kota untuk melakukan 

pelatihan dan mentoring ke perpustakaan di tingkat desa terkait advokasi, 

bagaimana meningkatkan akses dan penggunaan layanan komputer dan internet 
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oleh masyarakat, dan bagaimana memfasilitasi kebutuhan masyarakat melalui 

kegiatan yang melibatkan masyarakat (Perpuseru, 2017). 

Program Perpuseru telah berhasil mengembangkan perpustakaan umum 

menjadi pusat belajar masyarakat yang memberikan pelayanan berbasis teknologi, 

informasi dan komunikasi untuk masyarakat. Perpuseru mempunyai visi untuk 

memperkuat masyarakat Indonesia dengan menciptakan perubahan sosial yang 

positif melalui transformasi perpustakaan umum menjadi pusat belajar masyarakat 

yang terbuka, mudah diakses, kreatif, dan mampu memberikan 

kesempatan.Dampak yang diharapkan dari program Perpuseru adalah peningkatan 

kualitas hidup masyarakat, diantaranya mendapatkan pekerjaan, peningkatan 

pendapatan, menciptakan lapangan kerja baru, meningkatkan prestasi pendidikan, 

meningkatkan pengetahuan kesehatan, sebagai media aktualisasi diri, terciptanya 

peer support group di antara masyarakat, menyalurkan hobi, serta pengembangan 

usaha di masyarakat (Perpuseru, 2017). 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (Kemenkop UKM) 

menargetkan wirausaha UKM baru akan tumbuh sekitar 5 persen pada tahun 2019, 

mengingat pertumbuhan jumlah penduduk Indonesia setiap tahunnya. Sejauh ini, 

pengembangan UMKM di Indonesia masih memiliki beberapa kendala di antaranya 

permodalan dan pemasaran. Pemerintah mengupayakan pertumbuhan UMKM 

dengan memfasilitasi pelaku usaha baru maupun usaha yang telah ada untuk 

semakin mengembangkan usaha dengan menggelar sosialisasi maupun 

pelatihan(liputan6, 2018). Badan Pusat Statistik mencatat bahwa hanya terdapat 
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3,79 pelaku UMKM yang telah memanfaatkan teknologi digital atau bisnis e-

commerce. 

UMKM di desa memiliki potensi yang besar dan peluang yang masih 

sangat luas. UMKM dianggap sebagai salah satu upaya untuk peningkatan 

kesejahteraan hidup terutama bagi masyarakat desa. Namun, berdasarkan beberapa 

penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa UMKM di Indonesia masih lambat 

perkembangannya dikarenakan adanya kendala dalam masalah pemasaran dan 

permodalan. Walaupun UMKM ini memiliki peran penting, bisnis UMKM ini juga 

sangat perlu dukungan dan sokongan dari pemerintah agar bisnis UMKM ini bisa 

berjalan dengan lancar. 

Sehubungan dengan hal tersebut, diperlukan upaya untuk mendorong 

pemanfaatan dan optimalisasi pemanfaatan teknologi digital bagi pelaku bisnis dan 

UMKM menuju digital econom (Walfajri, 2018). Coca-Cola Foundation bersama 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia berkomitmen membangun kemandirian 

ekonomi masyarakat melalui pemberdayaan perpustakaan. Melalui program 

Perpuseru masyarakat dibimbing untuk memperkaya ilmu terkait produksi dan 

pemasaran agar mampu merintis usaha kecil menengah (Wartakota, 2017). 

Salah satu perpustakaan yang telah ditetapkan menjadi mitra 

pengembangan program Perpuseru adalah Perpustakaan Al-Hurriyah Desa 

Tambakagung Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen. Berdasarkan wawancara 

dengan Ibu Lis Saodah selaku pengelola Perpustakaan Al-Hurriyyah pada tanggal 

20 Februari 2019 pukul 14.00, beliau mengatakan bahwa Perpustakaan Al-Hurriyah 
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bermitra dengan program Perpuseru untuk meningkatkan kualitas layanan di 

perpustakaan. 

Perpustakaan mendapatkan anggaran dari program Perpuseru untuk 

melakukan berbagai pelatihan yang berhubungan dengan kegiatan ekonomi 

masyarakat di desa. Anggaran tersebut diberikan untuk membeli keperluan 

pelatihan yang akan digunakan oleh peserta. Selain membuat aneka kreasi dari 

berbagai macam bahan, peserta juga diajarkan cara memasarkan produk secara 

online sehingga peserta dapat menggunakan teknologi dan memanfaatkannya untuk 

mengembangkan usaha mikro kecil dan menengah. 

Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti ingin mengetahui bagaimana 

program Perpuseru dalam upaya mengembangkan usaha mikro kecil dan menengah 

(UMKM) masyarakat Desa Tambakagung Kecamatan Klirong Kabupaten 

Kebumen. Sehingga peneliti mengambil judul “Peranan Program Perpuseru dalam 

Upaya Mengembangkan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di 

Perpustakaan Al-Hurriyyah Desa Tambakagung Kecamatan Klirong Kabupaten 

Kebumen”. 

Alasan peneliti memilih tempat penelitian tersebut karena rekomendasi 

dari Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Kebumen. Perpustakaan Al-

Hurriyyah sudah terkelola dengan baik dari segi pelayanan, teknis, maupun dari 

segi keuangan. Perpustakaan Al-Hurriyyah merupakan satu-satunya perpustakaan 

desa di Kabupaten Kebumen yang telah ter-Akreditasi oleh Tim Pusat Lembaga 

Akreditasi Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. Selain itu juga untuk 

mengetahui apakah Perpustakaan Al-Hurriyyah sudah melaksanakan program 



7 
 

 
 

Perpuseru dengan baik mulai dari mengadakan pelatihan sampai mendampingi para 

peserta untuk memasarkan produk UMKM. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimanakah peranan program Perpuseru dalam upaya mengembangkan 

usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di Perpustakaan Al-HurriyyahDesa 

Tambakagung Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen? 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Dari rumusan masalah di atas, maka penelitian mempunyai beberapa 

tujuan dan manfaat dari penelitian, antara lain sebagai berikut: 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui peranan program Perpuseru dalam upaya mengembangkan usaha mikro 

kecil dan menengah (UMKM) di Perpustakaan Al-Hurriyyah Desa Tambakagung 

Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. 

1. Aspek Teoritis 

Hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan di bidang ilmu 

perpustakaan dan dapat digunakan sebagai bahan rujukan untuk penelitian 

selanjutnya. 
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2. Aspek Praktis 

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi evaluasi bagi Perpustakaan Desa 

Al-Hurriyyah dan dapat menambah pengalaman serta pengetahuan sebagai bekal 

peneliti untuk terjun ke lapangan. 

1.4 Sistematika Pembahasan 

Berikut ini adalah sistematika pembahasan dari penelitian yang akan 

dilakukan: 

BAB I merupakan pendahuluan yang di dalamnya mencakup latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta 

sistematika pembahasan. 

BAB II mencakup tinjauan pustaka dan landasan teori, dalam bab ini 

peneliti menjelaskan hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya dan 

dijadikan sebagai rujukan dalam penelitian yang akan dilakukan. Bab ini juga 

menjelaskan tentang persamaan dan perbedaan penelitian yang sudah dilakukan 

dengan penelitian yang akan dilakukan. Selain itu peneliti juga akan menjelaskan 

teori-teori yang terkait dengan penelitian. 

BAB III berisi metode penelitian, dalam bab ini peneliti akan menjelaskan 

tentang metode penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian, teknik 

pengumpulan data dan teknik analisis data. 

BAB IV Pembahasan, berisi gambaran umum dan hasil penelitian, dalam 

bab ini peneliti akan menjelaskan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, berupa 

gambaran umum dan pembahasannya. 



9 
 

 
 

BAB V Penutup, berisi kesimpulan dan saran yang diberikan oleh 

peneliti.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa peranan Program Perpuseru dalam upaya 

mengembangkan UMKM di Perpustakaan Al-Hurriyyah antara lain: 

1. Sebagai penyedia fasilitas dan sumber informasi. Program Perpuseru sebagai 

penyedia fasilitas dan sumber informasi yaitu program Perpuseru menyediakan 

fasilitas yang dibutuhkan oleh perpustakaan. Fasilitas tersebut dikelola dan 

digunakan dengan baik sehingga menjadi sarana mengakses informasi. 

2. Sebagai lembaga pendidikan nonformal melalui kegiatan yang dilaksanakan. 

Program Perpuseru sebagai lembaga pendidikan nonformal, artinya program 

Perpuseru mengadakan kegiatan berupa pelatihan rutin yang diadakan di 

perpustakaan. Kegiatan tersebut berisi penyampaian materi dan praktek. 

3. Sebagai mediator bagi masyarakat dalam mengembangkan perekonomian. 

Program perpuseru sebagai mediator bagi masyarakat dalam mengembangkan 

perekonomian berarti bahwa program Perpuseru merupakan jembatan 

mengembangkan perekonomian masyarakat. Salah satu caranya yaitu dengan 

memberi fasilitas berupa teknologi dan pelatihan keterampilan. 

4. Sebagai tolak ukur kemajuan masyarakat dilihat dari sisi ekonomi. 

Berkembang atau tidaknya perekonomian masyarakat dapat dilihat bagaimana 

keadaan masyarakat antara sebelum dan sesudah bermitra dengan Program 
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Perpuseru. Program Perpuseru dapat dijadikan acuan bagi masyarakat untuk 

memajukan perekonomian sehingga meningkatkan pendapatan. 

5.2 Saran 

Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap Program Perpuseru dalam 

upaya mengembangkan UMKM di Perpustakaan Al-Hurriyyah maka diajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Program Perpuseru berperan sebagai penyedia fasilitas dan sumber informasi. 

Perpustakaan Al-Hurriyyah sudah memanfaatkan fasilitas yang tersedia. 

Pelatihan diadakan untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia 

(SDM) dengan cara menerapkan perpustakaan berbasis Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (TIK). Kebutuhan informasi masyarakat juga sudah terpenuhi 

oleh Program Perpuseru. Namun, pengelola perpustakaan sebaiknya 

memanfaatkan fasilitas yang sudah tersedia untuk layanan sirkulasi sehingga 

tidak menggunakan kartu peminjaman. 

2. Program Perpuseru yang berada di Perpustakaan Al-Hurriyyah mempunyai 

peran sebagai lembaga pendidikan non formal. Masyarakat mengikuti 

pelatihan-pelatihan yang diselenggarakan sehingga wawasan mereka 

bertambah. Namun, sebagian besar masyarakat bekerja di sektor pertanian 

sehingga kesibukan masyarakat yang kesehariannya lebih banyak dihabiskan 

di sawah. Maka harus ada koordinasi antara pengelola perpustakaan dan 

masyarakat untuk penyusunan jadwal pelatihan. 
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3. Masyarakat sebaiknya diajarkan untuk mengenal sosial media selain facebook 

karena pada saat ini banyak sosial media yang juga mempunyai cakupan luas 

sehingga pemasaran produk pun akan lebih luas. 

4. Perpustakaan Al-Hurriyyah dalam melakukan evaluasi bisa dibilang belum 

rutin atau tidak terjadwal. Maka dalam hal ini perlu dilakukan perbaikan.
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Lampiran I: Catatan Lapangan 

No. Tanggal Keterangan Keperluan Hasil 

1. 20 Desember 

2018 

Berkunjung ke 

Perpustakaan Al-

Hurriyyah. 

Mencari tahu 

tentang 

informasi 

Perpustakaan 

Al-Hurriyyah. 

Peneliti 

memperoleh data 

tentang 

Perpustakaan Al-

Hurriyyah. 

2. 20 Februari 

2019 

Bertemu dengan 

salah satu 

pengelola 

perpustakaan, Ibu 

Lis Saodah. 

Memohon ijin 

sekaligus ingin 

melakukan 

studi 

pendahuluan 

untuk 

menyusun 

proposal 

penelitian. 

Mendapatkan 

informasi serta 

mendapat ijin 

melakukan 

penelitian. 

3. 21 September 

2019 

Berkunjung ke 

Perpustakaan Al-

Hurriyyah. 

Melakukan 

observasi dan 

dokumentasi. 

Mendapatkan 

informasi dan 

dokumentasi 

pelatihan 

pembuatan Barbie 

candy refill. 

4. 23 September 

2019 

Bertemu dengan 

penanggungjawab 

perpustakaan yaitu 

Bapak Adela 

Sulistiana dan 

salah satu 

pengelola 

Perpustakaan Al-

Hurriyyah, Ibu Lis 

Saodah. 

Melakukan 

wawancara. 

Mendapatkan 

informasi tentang 

pengaruh Program 

Perpuseru dalam 

upaya 

mengembangkan 

UMKM di 

Perpustakaan Al-

Hurriyyah. 

5. 25 September 

2019 

Bertemu dengan 

salah satu 

pengelola 

perpustakaan yaitu 

Yunarni. 

Melakukan 

wawancara. 

Mendapatkan 

informasi tentang 

pengaruh Program 

Perpuseru dalam 

upaya 

mengembangkan 

UMKM di 

Perpustakaan Al-

Hurriyyah. 

6. 26 September 

2019 

Bertemu dengan 

salah satu peserta 

UMKM, Ibu Umi 

Khadijah. 

Melakukan 

wawancara. 

Mendapatkan 

informasi tentang 

pengaruh Program 

Perpuseru dalam 

upaya 
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mengembangkan 

UMKM di 

Perpustakaan Al-

Hurriyyah. 
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Lampiran II: Pedoman Wawancara 

Penanggungjawab 

1. Pertanyaan mengenai Perpustakaan Al-Hurriyyah 

a. Bagaimana awal mula berdirinya Perpustakaan Al-Hurriyyah? 

b. Apa tujuan didirikannya Perpustakaan Al-Hurriyyah? 

c. Apa visi dan misi Perpustakaan Al-Hurriyyah? 

d. Bagaimana struktur organisasi Perpustakaan Al-Hurriyyah? 

2. Pertanyaan mengenai Program Perpuseru 

a. Sejak kapan Perpustakaan Al-Hurriyyah bermitra dengan 

Perpuseru? 

b. Apa alasan Perpustakaan Al-Hurriyyah bermitra dengan Perpuseru? 

c. Bagaimana tahapan berjalannya Program Perpuseru? 

3. Pertanyaan mengenai UMKM 

a. Bagaimana dampak adanya Program Perpuseru terhadap 

pengembangan UMKM? 

b. Bagaimana perbedaan pengembangan UMKM sebelum dan sesudah 

bermitra dengan Program Perpuseru?  
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Pengelola Perpustakaan 

1. Pertanyaan mengenai Perpustakaan Al-Hurriyyah 

a. Fasilitas apa yang disediakan di Perpustakaan Al-Hurriyyah? 

b. Apakah dengan fasilitas tersebut sudah mencukupi untuk kegiatan  

Perpustakaan Al-Hurriyyah? 

c. Apakah fasilitas sudah digunakan dengan maksimal? 

d. Siapa saja pemustaka di Perpustakaan Al-Hurriyyah? 

e. Kapan layanan Perpustakaan Al-Hurriyyah dibuka? 

f. Berapa jumlah koleksi di Perpustakaan Al-Hurriyyah? 

g. Apa saja jenis koleksi yang ada di Perpustakaan Al-Hurriyyah? 

h. Dari mana koleksi tersebut diperoleh? 

i. Bagaimana cara mempromosikan perpustakaan kepada masyarakat? 

j. Apakah Perpustakaan Al-Hurriyyah bekerjasama dengan pihak 

luar? Seperti apa bentuk kerjasama tersebut? 

2. Pertanyaan mengenai Program Perpuseru 

a. Sejak kapan Perpustakaan Al-Hurriyyah bermitra dengan 

Perpuseru? 

b. Apa alasan Perpustakaan Al-Hurriyyah bermitra dengan Perpuseru? 

c. Bagaimana tahapan berjalannya Program Perpuseru? 

d. Kegiatan apa saja yang dijalankan oleh Perpuseru? 

e. Bagaimana cara mengelola anggaran biaya yang diberikan oleh 

Perpuseru? 

f. Apakah ada faktor penghambat berjalannya kegiatan yang berkaitan 

dengan Perpuseru? 

3. Pertanyaan mengenai UMKM 

a. Bagaimana dampak adanya Program Perpuseru terhadap 

pengembangan UMKM? 

b. Bagaimana perbedaan pengembangan UMKM sebelum dan sesudah 

bermitra dengan Program Perpuseru?  
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Peserta 

1. Pertanyaan mengenai Program Perpuseru 

a. Apakah ibu mengetahui tentang Program Perpuseru? 

b. Fasilitas apa yang dapat ibu nikmati setalah perpustakaan bermitra 

dengan Perpuseru? 

c. Apakah pelayanan Program Perpuseru sudah sesuai dengan kebutuhan 

anda? 

d. Kegiatan apa saja yang telah ibu ikuti? 

e. Apakah anda puas dengan pelayanan Program Perpuseru? 

f. Apa harapan ke depan untuk Perpustakaan Al-Hurriyyah? 

2. Pertanyaan mengenai UMKM 

a. Bagaimana pendapat anda mengenai Program Perpuseru dalam upaya 

mengembangkan UMKM? 

b. Apa jenis UMKM yang ibu lakukan? 

c. Mengaoa ibu memilih bidang tersebut? 

d. Bagaimana tahapan atau proses pembuatan sampai penjualan tas 

tersebut? 
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Lampiran III: Surat Pernyataan Informan 
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Lampiran IV: Data Hasil Wawancara 

A. Identitas Penanggungjawab Perpustakaan Al-Hurriyyah 

Nama  : Adela Sulistiana 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Alamat  : Desa Tambakagung, Kecamatan Klirong, Kabupaten Kebumen 

Waktu  : 23 September 2019, Pukul 14.00 

No Transkip Wawancara Hasil Wawancara 

a. Pertanyaan Tentang Perpustakaan Al-Hurriyyah 

1. Peneliti: 

Bagaimana awal mula berdirinya 

Perpustakaan Al-Hurriyyah? 

Informan: 

Awal mula berdirinya perpustakaan 

itu dirintis mulai 20 Februari 2010, 

didirikan dan dikelola oleh pemuda 

atau karangtaruna. Tempatnya di 

balaidesa tapi belum dibuat bangunan 

sendiri seperti sekarang. Lama 

kelamaan pemuda tidak ada yang 

mengelola karena mereka kalau 

sudah lulus merantau. Nah karena hal 

itu, kita berinisiatif untuk 

mengelolanya kembali bersama 

perangkat desa mulai dari menyusun 

organisasi, mengumpulkan 

sumbangan buku, ya istilahnya 

menghidupkan kembali lah. 

Perpustakaan Al-Hurriyyah didirikan 

tanggal 20 Februari 2010 oleh 

pemuda Desa Tambakagung. 

2. Peneliti: 

Apa tujuan didirikannya 

Perpustakaan Al-Hurriyyah? 

Informan: 

Tujuan didirikannya itu ya 

diantaranya kita menyadiakan sarana 

dan prasarana minat baca masyarakat, 

mencerdaskan dan memberdayakan 

masyarakat, serta menunjang 

pelaksanaan pendidikan nasional. 

Tujuan didirikannya Perpustakaan 

Al-Hurriyyah: 

1. Menyediakan sarana dan 

prasarana minat baca masyarakat. 

2. Mencerdaskan dan 

memberdayakan masyarakat. 

3. Menunjang pelaksanaan 

pendidikan nasional. 



105 
 

 
 

3. Peneliti: 

Apa visi dan misi Perpustakaan Al-

Hurriyyah? 

 

Informan: 

Visinya: 

Meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia masyarakat Tambakagung 

melalui perpustakaan berbasis TIK. 

Misinya: 

1. Menumbuhkan pola 

pikirmasyarakat yang maju dan 

modern. 

2. Meningkatkan minat dan budaya 

baca masyarakat, pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi 

dan kebudayaan. 

3. Meningkatkan jangkauan layanan 

perpustakaan secara merata kepada 

semua masyarakat. 

4. Menyediakan layanan 

informasisesuai dengan kebutuhan 

pemakai perpustakaan. 

Visi Perpustakaan Al-Hurriyyah: 

Meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia masyarakat Tambakagung 

melalui perpustakaan berbasis TIK. 

Misi Perpustakaan Al-Hurriyyah: 

1. Menumbuhkan pola 

pikirmasyarakat yang maju dan 

modern. 

2. Meningkatkan minat dan budaya 

baca masyarakat, pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi 

dan kebudayaan. 

3. Meningkatkan jangkauan layanan 

perpustakaan secara merata kepada 

semua masyarakat. 

4. Menyediakan layanan 

informasisesuai dengan kebutuhan 

pemakai perpustakaan. 

4. Peneliti: 

Bagaimana struktur organisasi 

Perpustakaan Al-Hurriyyah? 

 

Informan: 

Kalau untuk penanggungjawab itu 

saya sendiri mbak, kepala 

perpustakaan Bu Tri Widiyati. Nah 

kalau stafnya ada staf teknik dan staf 

pelayanan. Staf tekniknya ada 5 

orang yaitu Yeni Iswati, Andi Joko 

Prasetyo, Murwati, Sulistyani, sama 

Lis Sodah. Sedangkan staf pelayanan 

juga ada 5 orang yaitu Muslima 

Rachmatika, Jumiati, Nur Khajati, 

Ani Rokhanah, sama Yunarni. 

Struktur Organisasi di Perpustakaan 

Al-Hurriyyah terdiri dari 

penanggungjawab, kepala 

perpustakaan, staf teknik, dan staf 

pelayanan. Penanggungjawab 

Perpustakaan Al-Hurriyyah yaitu 

Bapak Adela Sulistiana, kepala 

Perpustakaan Ibu Tri Widiyati. 

Staf Teknik terdiri dari 5 orang yaitu 

Yeni Iswati, Andi Joko Prasetyo, 

Murwati, Sulistyani, dan Lis Sodah. 

Sedangkan staf pelayanan juga 

terdiri dari 5 orang yaitu Muslima 

Rachmatika, Jumiati, Nur Khajati, 

Ani Rokhanah, sama Yunarni 

b. Pertanyaan mengenai Program Perpuseru 

5. Peneliti: 

Sejak kapan Perpustakaan Al-

Hurriyyah bermitra dengan 

Perpuseru? 

 

Informan: 

Perpustakaan Al-Hurriyyah bermitra 

dengan Perpuseru mulai tahun 2014. 
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Setahu saya tahun 2014 kita mulai 

bekerjasama. 

6. Peneliti: 

Apa alasan Perpustakaan Al-

Hurriyyah bermitra dengan 

Perpuseru? 

 

Informan: 

Tentunya agar lebih maju 

perpustakaannya, juga sumber daya 

manusianya mbak. 

Perpustakaan Al-Hurriyyah bermitra 

dengan Perpuseru agar perpustakaan 

SDM lebih maju. 

7. Peneliti: 

Bagaimana tahapan berjalannya 

Program Perpuseru? 

 

Informan: 

Nah kalau ini saya kurang paham 

mbak soalnya kan waktu itu saya 

belum menjabat jadi saya hanya 

meneruskan. 

 

c. Pertanyaan Mengenai UMKM 

8. Peneliti: 

Bagaimana dampak adanya Program 

Perpuseru terhadap pengembangan 

UMKM? 

Informan: 

Bagus sekali mbak, masyarakat jadi 

bisa mengembangkan kreatifitas, hal 

itu juga kan dapat meningkatkan 

pendapatan mereka. Perpustakaan 

pernah mendapat beberapa komputer 

itu masih digunakan sampai sekarang, 

yang makai yaa paling sering anak-

anak kalau ada PR bahkan kadang 

sama ibunya kesini. 

Dulu semenjak adanya bantuan 

komputer, ada pelatihan untuk 

masyarakat. Tujuannya agar ibu-ibu 

yang sudah ikut pelatihan kreatifitas 

bisa menjual produknya secara 

online. Perangkat desa juga diajarkan 

cara menggunakan komputer, 

pelatihan Ms. Word dan Ms. Excel. 

Dampak Program Perpuseru terhadap 

perkembangan UMKM: 

1. Mengembangkan kreatifitas. 

2. Meningkatkan pendapatan 

masyarakat. 

3. Menambah wawasan masyarakat 

tentang teknologi informasi. 

9. Peneliti: 

Bagaimana perbedaan pengembangan 

UMKM sebelum dan sesudah 

bermitra dengan Program Perpuseru? 

Setelah bermitra dengan Program 

Perpuseru, Perpustakaan Al-
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Informan: 

Jadi lebih maju dan berkembang, 

yang jelas perbedaannya pasti ada. 

Tentunya lebih baik dari sebelum 

bermitra dengan Perpuseru. 

Bapak-bapak yang ikut kelompok 

tani juga sering pakai-pakai internet 

disini. 

Huriyyah lebih maju dan 

berkembang. 

 

 

 

Kebumen, 11 November 2019 

Informan Penelitian 
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B. Identitas Pengelola Perpustakaan Al-Hurriyyah 

Nama  : Lis Saodah 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Alamat  : Desa Tambakagung, Kecamatan Klirong, Kabupaten Kebumen 

Waktu  : 23 September 2019, Pukul 15.00 

No Transkip Wawancara Hasil Wawancara 

a. Pertanyaan Tentang Perpustakaan Al-Hurriyyah 

1. Peneliti: 

Fasilitas apa yang disediakan di 

Perpustakaan Al-Hurriyyah? 

 

Informan: 

Fasilitas disini diantaranya ada 1 

buah komputer lengkap dengan 

speakernya. Di depan penitipan 

barang serta mainan anak dan karpet. 

Tahun 2014 kita juga terikat kontrak 

dengan Perpuseru, setelah kontrak 

tersebut kita terima 3 unit komputer. 

Kalau yang 1 itu 2017. Setelah 

kontrak itu dituntut untuk melakukan 

kegiatan pelatihan. 

Fasilitas Perpustakaan Al-Hurriyyah: 

4 buah komputer, speaker, rak 

penitipan, mainan anak dan karpet. 

2. Peneliti: 

Apakah dengan fasilitas tersebut 

sudah mencukupi untuk kegiatan  

Perpustakaan Al-Hurriyyah? 

 

Informan: 

Alhamdulillah kalau dibandingkan 

dulu menurut saya fasilitas yang 

sekarang jauh lebih bagus dan 

mencukupi. 

Fasilitas di Perpustakaan Al-

Hurriyyah sudah mencukupi. 

3. Peneliti: 

Apakah fasilitas tersebut sudah 

digunakan dengan maksimal? 

 

Informan: 

Tentu mbak, kalau untuk komputer 

sudah digunakan dengan baik, kita 

sudah mengadakan pelatihan dan 

pesertanya itu beda-beda. Mulai dari 

anak SD, pengurus PKK, guru PAUD 

Fasilitas sudah digunakan dengan 

maksimal. 
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dan TK, pemuda, perangkat, 

pengelola, sama masyarakat umum 

juga.  

4. Peneliti: 

Siapa saja pemustaka di Perpustakaan 

Al-Hurriyyah? 

 

Informan: 

Kalau pemustaka disini dari semua 

kalangan mbak, tapi kebanyakan 

anak-anak. Kadang ada bapak-bapak 

itu seringnya nyari buku pertanian. 

Kalau ibu-ibu biasanya ada kalau 

anaknya punya PR gitu. 

Pemustaka Perpustakaan Al-

Hurriyyah terdiri dari anak-anak, 

remaja, dan orangtua. 

5. Peneliti: 

Kapan layanan Perpustakaan Al-

Hurriyyah dibuka? 

 

Informan: 

Jam buka layanan perpustakaan Al-

Hurriyyah dari Hari Senin sampai 

Kamis, jam 09.00 sampai 17.00 WIB. 

Perpustakaan Al-Hurriyyah buka 

layanan dari Hari Senin sampai 

Kamis pukul 09.00-17.00 WIB. 

6. Peneliti: 

Berapa jumlah koleksi di 

Perpustakaan Al-Hurriyyah? 

 

Informan: 

Koleksi di Perpustakaan Al-

Hurriyyah pada tahun 2019 terdiri 

dari 2623 eksemplar. 

Koleksi Perpustakaan Al-Hurriyyah 

per ttahun 2019 terdiri dari 2623 

eksemplar. 

7. Peneliti: 

Apa saja jenis koleksi yang ada di 

Perpustakaan Al-Hurriyyah? 

 

Informan: 

Koleksi-koleksi kita antara lain terdiri 

dari koleksi bisnis, keagamaan, 

pernikahan, ensiklopedia, kamus, dan 

koleksi anak. 

Jenis koleksi Perpustakaan Al-

Hurriyyah terdiri dari koleksi bisnis, 

keagamaan, pernikahan, 

ensiklopedia, kamus, dan koleksi 

anak. 

8. Peneliti: 

Dari mana koleksi tersebut diperoleh? 

 

Informan: 

Koleksi kita dapat dari masyarakat, 

lalu tahun 2010 kita mendapat 

bantuan dari provinsi. Tahun 2014 

kita mendapat juara 1 tingkat 

Koleksi Perpustakaan Al-Hurriyyah 

diperoleh dari sumbangan dan 

hadiah. 
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kabupaten mendapat hadiah berupa 

buku, lalu tahun 2017 juga dari 

Perpusnas. Kalau dari perpusda ada 

500 buku diantaranya ensiklopedi, 

kamus, dan koleksi agama. Kalau 

untuk koleksi majalah gitu biasanya 

sumbangan dari masyarakat. Waktu 

ada pameran di perpusda juga kita 

mendapat sumbangan dari Diva 

Press. Dari Gramedia kita pernah 

dapat hadiah lomba sebesar Rp 

2.500.000,- tapi dalam bentuk buku. 

Kemudian tahun 2018 ada lomba 

tingkat propinsi hadiahnya juga 

berupa buku anak. 

9. 

 

 

 

Peneliti: 

Bagaimana cara mempromosikan 

perpustakaan kepada masyarakat? 

 

Informan: 

Kita sering bawa buku ke acara, nanti 

mereka tertarik kayak di kelompok 

posyandu. Lalu di muslimat, di 

arisan, di PAUD juga. Jadi istilahnya 

kaya merintis perpustakaan keliling 

lah. Kalau saya biasanya mengadakan 

wawancara untuk kegiatan PNPM, 

saya adakan disini jadi mereka tau oh 

disini ada perpustakaan yaa gitu. 

Kalau senam juga saya giring kesini 

supaya mereka tau. 

Strategi promosi yang digunakan 

oleh pengelola perpustakaan adalah 

dengan cara mempromosikan di 

acara-acara yang diadakan di desa, 

serta melakukan kegiatan di 

perpustakaan. 

10. Peneliti: 

Apakah Perpustakaan Al-Hurriyyah 

bekerjasama dengan pihak luar? 

Seperti apa bentuk kerjasama 

tersebut? 

 

Informan: 

Kerjasama banyak mbak, ada 

Perpuseru, kerjasama dengan PLUT 

mengadakan pelatihan sabun cair, 

dengan diskominfo pelatihan 

komputer cepat diikuti oleh pengurus 

perpustakaan dan perangkat, dan 

dengan disnaker mengadakan 

pelatihan administrasi karangtaruna. 

Perpustakaan Al-Hurriyyah pernah 

bekerjasama dengan Program 

Perpuseru, PLUT, dan Diskominfo. 

b. Pertanyaan mengenai Program Perpuseru 
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11. Peneliti: 

Sejak kapan Perpustakaan Al-

Hurriyyah bermitra dengan 

Perpuseru? 

 

Informan: 

Perpustakaan ini bekerjasama dengan 

Program Perpuseru mulai tahun 

2014.dr perpusda kesini, 2014. 

Perpusda mencari perpusdes yang 

maju , Tambakagung sama 

Tambakrejo. 

Perpustakaan Al-Hurriyyah 

bekerjasama dengan Program 

Perpuseru mulai tahun 2014. 

12. Peneliti: 

Apa alasan Perpustakaan Al-

Hurriyyah bermitra dengan 

Perpuseru? 

 

Informan: 

Selain karena ditunjuk oleh Perpusda, 

alasan kami mau bermitra ya tentunya 

supaya perpustakaan lebih maju, 

SDMnya juga berkembang dan maju. 

Alasan Perpustakaan Al-Hurriyyah 

bermitra dengan Program Perpuseru 

adalah agar perpustakaan dan SDM 

lebih maju. 

13. Peneliti: 

Bagaimana tahapan berjalannya 

Program Perpuseru? 

 

Informan: 

Awalnya pihak dari perpusda kesini, 

yaitu tahun 2014. Perpusda mencari 

perpusdes yang maju, nah waktu itu  

Tambakagung sama Tambakrejo 

yang terpilih untuk bermitra dengan 

Perpuseru. Kalau tahapannya itu 

pertama sosialisasi, terus penyediaan 

komputer dan jaringan internet, lalu 

ada pelatihan, kemudian ada juga 

mentoring dan monitoring. 

Perpustakaan Al-Hurriyyah 

bekerjasama dengan Program 

Perpuseru mulai tahun 2014 karena 

direkomendasikan oleh Perpusda. 

14. Peneliti: 

Kegiatan apa saja yang diadakan oleh 

Program Perpuseru? 

Informan: 

Jadi setiap dua minggu sekali kita 

adakan pelatihan. Biasanya peserta 

dari ibu-ibu, remaja, pernah juga 

untuk semua kalangan. Pelatihannya 

berupa membuat semacam kreasi 

kadang juga makanan yang bisa 

Kegiatan yang diadakan oleh 

Program Perpuseru lain pelatihan 

yang dilakukan dua minggu sekali. 
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mereka lanjutkan di rumah sebagai 

produk yang bisa dijual. 

Kita pernah mengajari masyarakat 

bagaimana caranya membuat akun 

Facebook. Setelah itu kita ajarkan 

cara menjual produk lewat akun 

mereka. Lama kelamaan mereka 

berjalan sendiri, apalagi sekarang 

rata-rata sudah mempunyai android 

jadi mereka tidak hanya berjualan di 

Facebook saja. 

15. Peneliti: 

Bagaimana cara mengelola anggaran 

biaya yang diberikan oleh Perpuseru? 

 

Informan: 

Kalau kami dikasih dari Perpuseru itu 

sekitar Rp 300.000,-, nah kita akali 

biar pesertanya nggak repot mbawa 

bahan-bahannya maka kita belikan 

barang. Bisa juga uang tersebut untuk 

menyewa narasumber tapi kan mahal 

ya biasanya, jadi dari kita belajar di 

youtube dulu. 

Biaya yang diberikan oleh Perpuseru 

dialokasikan untuk membeli alat dan 

bahan, sehingga peserta tidak perlu 

membawa. 

16. Peneliti: 

Apakah ada faktor penghambat 

berjalannya kegiatan yang berkaitan 

dengan Perpuseru? 

 

Informan: 

Sebenarnya penghambat itu ya dari 

kitanya sendiri ya mbak, kadang kan 

orang desa kalau lagi sibuk misalnya 

panen, atau musim hujan, kadang 

yang ikut hanya sedikit. Tapi sejauh 

ini kegiatan berjalan cukup. 

Faktor penghambat berjalannya 

kegiatan Perpuseru antara lain 

pekerjaan masyarakat. 

c. Pertanyaan mengenai UMKM 

17. Peneliti: 

Bagaimana dampak adanya Program 

Perpuseru terhadap pengembangan 

UMKM? 

 

Informan: 

Sekarang masyarakat jadi membuat 

berbagai macam kerajinan yang 

dijual, contohnya yang paling laku itu 

tas talikur dan menjahit. Selain itu 

juga kue-kue kering maupun basah, 

Dampak adanya Program Perpuseru 

terhadap pengembangan UMKM: 

1. Masyarakat membuat produk 

untuk dijual sehingga menambah 

pendapatan mereka. 

2. Masyarakat membuat produk 

untuk digunakan sendiri sehingga 

tidak perlu membeli. 
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dan masih banyak lagi. “Kita pernah 

buat pelatihan membuat pupuk ya, 

jadi kan yang dulu seharusnya pupuk 

itu beli, sekarang mereka sudah 

membuat sendiri pakai limbah rumah 

tangga. Kalau yang lain-lain kayak 

bros, tas tali kur, keset itu dijual. 

Paling booming itu yang tas talikur 

sampai sekarang. 

19. Peneliti: 

Bagaimana perbedaan pengembangan 

UMKM sebelum dan sesudah 

bermitra dengan Program Perpuseru? 

 

Informan: 

Saya rasa masyarakat jadi lebih 

inovatif ya, mereka juga lebih 

mandiri. Apalagi sudah diajari 

internet, sekarang sudah semua pakai 

sosmed jadi sekarang sudah gampang 

buat berjualan. 

Setelah bermitra dengan Program 

Perpuseru, masyarakat menjadi lebih 

mandiri dan inovatif. 

 

 

 

Kebumen, 11 November 2019 

Informan Penelitian 
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C. Identitas Pengelola Perpustakaan Al-Hurriyyah 

Nama  : Yunarni 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Alamat  : Desa Tambakagung, Kecamatan Klirong, Kabupaten Kebumen 

Waktu  : 25 September 2019, Pukul 14.30 

No Transkip Wawancara Hasil Wawancara 

a. Pertanyaan Tentang Perpustakaan Al-Hurriyyah 

1. Peneliti: 

Fasilitas apa yang disediakan di 

Perpustakaan Al-Hurriyyah? 

 

Informan: 

Banyak mbak. Buku, meja, rak 

buku, komputer lengkap dengan 

printernya. Di depan juga ada TV 

LED sama speakernya mbak itu 

biasa buat tempat anak-anak 

kalau kesini. Disini juga ada 

ruang kepala perpustakaan sama 

toilet juga ada. 

Fasilitas Perpustakaan Al-Hurriyyah 

antara lain buku, meja, rak buku, 

komputer, printer, televisi, printer. 

2. Peneliti: 

Apakah dengan fasilitas tersebut 

sudah mencukupi untuk kegiatan  

Perpustakaan Al-Hurriyyah? 

 

Informan: 

Sejauh ini sih saya rasa cukup 

mbak. 

Fasilitas di Perpustakaan A-Hurriyyah 

saat ini sudah tercukupi. 

3. Peneliti: 

Apakah fasilitas tersebut sudah 

digunakan dengan maksimal? 

 

Informan: 

Alhamdulillah kalau fasilitas 

sudah dimanfaatkan dengan baik. 

TV di depan itu kadang kita 

gunakan untuk menonton 

bersama anak-anak seperti 

nonton acara yang edukatif gitu 

ya mbak. Nah kalo komputer itu 

digunakannya untuk pelatihan 

Fasilitas yang ada di Perpustakaan sudah 

digunakan dengan maksimal. 
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dari yang dasar mulai word, 

excel, sampai internet. 

4. Peneliti: 

Siapa saja pemustaka di 

Perpustakaan Al-Hurriyyah? 

 

Informan: 

Kalau yang tiap hari sih anak-

anak. Tapi kadang juga bapak-

bapak sama ibu-ibu, remaja juga 

biasanya. 

Pemustaka di Perpustakaan Al-Hurriyyah 

terdiri dari anak-anak, remaja, dan 

orangtua. 

5. Peneliti: 

Kapan layanan Perpustakaan Al-

Hurriyyah dibuka? 

 

Informan: 

Jam buka layanannya dari Hari 

Senin sampai Kamis, jam 09.00 

sampai 17.00. 

Jam buka layanan Perpustakaan Al-

Hurriyyah adalah Hari Senin sampai 

Kamis, jam 09.00 sampai 17.00. 

6. Peneliti: 

Berapa jumlah koleksi di 

Perpustakaan Al-Hurriyyah? 

 

Informan: 

Tahun inisudah ada sekitar 2623 

eksemplar. 

Jumlah koleksi Perpustakaan Al-

Hurriyyah per tahun 2019 adalah 2623 

eksemplar. 

7. Peneliti: 

Apa saja jenis koleksi yang ada 

di Perpustakaan Al-Hurriyyah? 

 

Informan: 

Yaa ada yang bisnis, agama, 

kamus, buku anak, majalah, juga 

itu ada ensiklopedia 

Jenis koleksi Perpustakaan Al-Hurriyyah 

antara lain bisnis, agama, kamus, buku 

anak, majalah, dan ensiklopedia. 

8. Peneliti: 

Dari mana koleksi tersebut 

diperoleh? 

 

Informan: 

Koleksi awal dulu dari 

masyarakat sama alumni SMA N 

1 Kebumen. Dari masyarakat itu 

banyak yang kasih majalah. Lalu 

selanjutnya kita sering ikut 

lomba-lomba atau pameran nanti 

dapat buku. 

Koleksi Perpustakaan Al-Hurriyyah 

diperoleh dari pemberian, sumbangan dan 

hadiah. 

9. Peneliti: Salah satu strategi promosi Perpustakaan 

Al-Hurriyyah yaitu dengan cara 



116 
 

 
 

Bagaimana cara mempromosikan 

perpustakaan kepada 

masyarakat? 

 

Informan: 

Kalau saya mempromosikannya 

itu di arisan ibu-ibu. Jadi mereka 

itu tau di perpustakaan ada 

kegiatan ini, ada buku ini buku 

itu, gitu mbak. 

mempromosikan perpustakaan di arisan 

ibu-ibu. 

10. Peneliti: 

Apakah Perpustakaan Al-

Hurriyyah bekerjasama dengan 

pihak luar? Seperti apa bentuk 

kerjasama tersebut? 

 

Informan: 

Kalau kerjasama antara lain dari 

PLUT, Diskominfo, Disnaker, 

juga dari Perpuseru. 

Perpustakaan Al-Hurriyyah melakukan 

kerjasama dengan PLUT, Diskominfo, 

Disnaker, dan Perpuseru. 

b. Pertanyaan mengenai Program Perpuseru 

11. Peneliti: 

Sejak kapan Perpustakaan Al-

Hurriyyah bermitra dengan 

Perpuseru? 

 

Informan: 

Tahun 2014 kita mulai 

kerjasamanya. 

Perpustakaan Al-Hurriyyah bermitra 

dengan Perpuseru mulai tahun 2014. 

12. Peneliti: 

Apa alasan Perpustakaan Al-

Hurriyyah bermitra dengan 

Perpuseru? 

 

Informan: 

Awalnya emang ditunjuk oleh 

Perpusda sih. Kalau dari sini yaa 

alasannya biar perpustakaannya 

lebih maju, kan katanya berbasis 

komputer. 

Alasan bermitra dengan Perpuseru agar 

perpustakaan lebih maju. 

13. Peneliti: 

Bagaimana tahapan berjalannya 

Program Perpuseru? 

 

Informan: 

Tahun 2014 kita ditunjuk untuk 

bermitra sama Perpuseru. Waktu 

itu ada 2 kalau nggak salah sama 

Perpustakaan Al-Hurriyyah bermitra 

dengan Program Perpuseru karena 

ditunjuk oleh Perpusda. 
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Perpusdes Tambakrejo. 

Selanjutnya yaa kita ikuti arahan 

dari sana, setiap kegiatan kita 

ikut. 

14. Peneliti: 

Kegiatan apa saja yang 

dijalankan oleh Perpuseru? 

 

Informan: 

Pelatihan komputer dan internet, 

latihan bikin kerajinan, sampai 

pupuk dan makanan. Kayakmya 

masih banyak lagi. Setiap dua 

bulan sekali kita mengadakan 

pelatihan. Pesertanya kadang kita 

ambil dari ibu-ibu, kadang 

remaja, dan kadang juga untuk 

umum. Tergantung jenis 

pelatihan yang akan kita lakukan. 

Kegiatan yang diadakan oleh Program 

Perpuseru diantaranya mengadakan 

pelatihan yang berhubungan dengan 

UMKM. 

15. Peneliti: 

Bagaimana cara mengelola 

anggaran biaya yang diberikan 

oleh Perpuseru? 

 

Informan: 

Uangnya kita gunakan untuk 

membeli bahan, narasumber dari 

kita sendiri. 

Biaya yang diberikan oleh Perpuseru 

dialokasikan untuk membeli alat dan 

bahan. 

16. Peneliti: 

Apakah ada faktor penghambat 

berjalannya kegiatan yang 

berkaitan dengan Perpuseru? 

 

Informan: 

Menurut saya kalau penghambat 

ya tetap ada, tapi nggak parah lah 

mbak. Paling karena kesibukan 

masing-masing saja. 

Faktor penghambat berjalannya kegiatan 

adalah karena kesibukan masing-masing. 

c. Pertanyaan mengenai UMKM 

17. Peneliti: 

Bagaimana dampak adanya 

Program Perpuseru terhadap 

perkembangan UMKM? 

 

Informan: 

Bagus sih mbak, masyarakat 

yang tadinya hanya jadi ibu 

rumah tangga misalnya, sekarang 

Dampak Program Perpuseru terhadap 

perkembangan UMKM adalah 

masyarakat menjadi lebih produktif. 
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jadi membuat kerajinan lalu 

dijual. Ada yang menerima 

pembuatan souvenir dan juga 

macem-macem lah masih 

banyak. Jadi pendapatan mereka 

tuh meningkat. 

18. Peneliti: 

Bagaimana perbedaan 

pengembangan UMKM sebelum 

dan sesudah bermitra dengan 

Program Perpuseru? 

 

Informan: 

Sebelum ada kayagini ya 

perpustakaan hanya pinjam 

meminjam buku. Kalau sekarang 

kan sudah banyak sekali kegiatan 

yang bermanfaat, meningkatkan 

SDM juga. 

Perpustakaan yang dulunya hanya tempat 

peminjaman buku, sekarang mempunyai 

banyak kegiatan yang bermanfaat. 

 

 

 

Kebumen, 11 November 2019 

Informan Penelitian 
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D. Identitas Peserta Pelatihan 

Nama  : Umi Khamidah 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Alamat  : Desa Tambakagung, Kecamatan Klirong, Kabupaten Kebumen 

Waktu  : 26 September 2019, Pukul 15.00 

No Transkip Wawancara Hasil Wawancara 

a. Pertanyaan mengenai Program Perpuseru 

1. Peneliti: 

Apakah ibu mengetahui tentang 

Program Perpuseru? 

 

Informan: 

Tahu mbak, kan juga sudah sering 

ikut pelatihan-pelatihannya. 

Peneliti mengetahui apa itu Program 

Perpuseru. 

2. Peneliti: 

Fasilitas apa yang dapat ibu 

nikmati setalah perpustakaan 

bermitra dengan Perpuseru? 

 

Informan: 

Saya jadi bisa main komputer, 

internet, bikin keterampilan 

macem-macem juga mbak. 

Peserta bisa menggunakan komputer, 

internet, dan membuat berbagai macam 

keterampilan. 

3. Peneliti: 

Apakah pelayanan Program 

Perpuseru sudah sesuai dengan 

kebutuhan anda? 

 

Informan: 

Menurut saya sejauh ini ya sudah 

sesuai. 

Sejauh ini pelayanan Program 

Perpuseru sudah sesuai dengan 

kebutuhan peserta. 

4. Peneliti: 

Kegiatan apa saja yang telah ibu 

ikuti? 

 

Informan: 

Kalau kegiatannya diadakan dua 

minggu sekali, jadi dalam sebulan 

ada dua kali pelatihan. Saya 

pernah mengikuti beberapa 

pelatihan, seperti pelatihan 

Ibu Umi Khadijah mengikuti beberapa 

pelatihan, diantaranya pelatihan 

komputer, membuat tas dari tali kur dan 

kreasi kain perca. 
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membuat tas dari tali kur, kain 

perca, pelatihan komputer juga. 

5. Peneliti: 

Apakah anda puas dengan 

pelayanan Program Perpuseru? 

 

Informan: 

Alhamdulillah puas mbak. 

Sejauh ini pelayanan Program 

Perpuseru sudah memuaskan. 

6. Peneliti: 

Apa harapan ke depan untuk 

Perpustakaan Al-Hurriyyah? 

Informan: 

Semoga lebih maju, berkembang, 

dan bisa lebih banyak yang ikut 

kegiatan-kegiatannya. 

Harapan Ibu Umi Khadijah ke depannya 

untuk Perpustakaan Al-Hurriyyah 

adalah perpustakaan lebih maju, 

berkembang, dan semakin banyak 

kegiatan. 

b. Pertanyaan UMKM 

7. Peneliti: 

Bagaimana pendapat anda 

mengenai Program Perpuseru 

dalam upaya mengembangkan 

UMKM? 

Informan: 

Bagus mbak, jadi ada kegiatan. Di 

rumah juga bisa sambil momong 

anak, bisa disambi membuat tas 

misalnya. Jadi menurut saya lebih 

produktif. Apalagi untuk ibu 

rumah tangga seperti saya, yang 

tadinya nganggur jadi ada 

kegiatan yang positif, bisa 

mendapat penghasilan juga. 

Program Perpuseru membuat 

masyarakat menjadi lebih produktif. 

8. Peneliti: 

Apa jenis UMKM yang ibu 

lakukan? 

Informan: 

Kalau saya membuat tas tali kur 

mbak, karena dari awal memang 

itu yang peminatnya banyak. 

Ibu Umi Khadijah membuat kerajinan 

tas dari tali kur karena banyaknya 

peminat. 

9. Peneliti: 

Mengapa ibu lebih memilih usaha 

di bidang kerajinan dibanding 

bidang yang lain? 

Informan: 

Ibu Umi Khamidah tidak memilih 

bidang kuliner untuk usahanya karena 

bahan yang tidak tahan lama dan 

terdapat banyak saingan. 
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Kalau kuliner banyak saingan 

mbak, bahannya juga nggak tahan 

lama. 

10. Peneliti: 

Bagaimana tahapan atau proses 

pembuatan sampai penjualan tas 

tersebut? 

Informan: 

Karena nggak bisa sehari jadi ya 

mbak, kadang seminggu dapat 

beberapa, lalu kalau saya selain 

lewat facebook juga saya titipkan 

di Rumah Inklusif. Soalnya kan 

anak saya ikut di komunitas 

difabel mbak. Nah selain itu juga 

kadang nerima pesanan juga. 

Pembuatan tas dari tali kur 

membutuhkan waktu yang lumayan 

lama. Ibu Umi Khadijah memasarkan 

produknya melalui facebook, dan 

menitipkannya di Rumah Inklusif. 

 

 

Kebumen, 11 November 2019 

Informan Penelitian 
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E. Identitas Peserta Pelatihan 

Nama  : Muntami 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Alamat  : Desa Tambakagung, Kecamatan Klirong, Kabupaten Kebumen 

Waktu  : 27 September 2019, Pukul 15.00 

No Transkip Wawancara Hasil Wawancara 

a. Pertanyaan mengenai Program Perpuseru 

1. Peneliti: 

Apakah ibu mengetahui tentang 

Program Perpuseru? 

 

Informan: 

Yaa tahu mbak, Program yang 

mengadakan banyak pelatihan itu 

to di perpustakaan. 

Peserta mengetahui tentang apa itu 

Program Perpuseru. 

2. Peneliti: 

Fasilitas apa yang dapat ibu 

nikmati setalah perpustakaan 

bermitra dengan Perpuseru? 

 

Informan: 

Saya bisa menggunakan 

komputer, internet, juga 

mendapatkan pelatihan yang tidak 

dipungut biaya. 

Peserta menggunakan komputer, 

internet, dan mengikuti pelatihan. 

3. Peneliti: 

Apakah pelayanan Program 

Perpuseru sudah sesuai dengan 

kebutuhan anda? 

 

Informan: 

Sudah lebih dari cukup, sudah 

sangat baik dan sesuai kebutuhan 

kita mbak. 

Sejauh ini pelayanan Program 

Perpuseru sudah baik dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta. 

4. Peneliti: 

Kegiatan apa saja yang telah ibu 

ikuti? 

 

Informan: 

Pelatihan yang pernah saya ikuti 

membuat kreasi kain perca, 

Ibu Muntami pernah mengikuti 

pelatihan pemanfaatan limbah dari kain 

perca, membuat aksesoris dari flanel, 

pembuatan tas, dan makanan. 
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aksesoris flanel, sama beberapa 

makanan. 

5. Peneliti: 

Apakah anda puas dengan 

pelayanan Program Perpuseru? 

 

Informan: 

Tentu saja mbak, kan kita sudah 

diberi fasilitas tinggal 

menggunakannya dengan baik. 

Sejauh ini pelayanan Program 

Perpuseru sudah memuaskan. 

6. Peneliti: 

Apa harapan ke depan untuk 

Perpustakaan Al-Hurriyyah? 

Informan: 

Semoga lebih bagus, maju, 

berkembang, dan lebih banyak 

yang tertarik datang ke 

perpustakaan. 

Harapan Ibu Muntami ke depannya 

untuk Perpustakaan Al-Hurriyyah 

adalah perpustakaan lebih bagus, maju, 

berkembang, dan semakin banyak yang 

mengunjungi perpustakaan. 

b. Pertanyaan UMKM 

7. Peneliti: 

Bagaimana pendapat anda 

mengenai Program Perpuseru 

dalam upaya mengembangkan 

UMKM? 

Informan: 

Sangat membantu mbak, 

masyarakat jadi merasa terbantu 

karena programnya, juga fasilitas-

fasilitasnya. Apalagi pelatihan 

seperti itu kan kalau tidak ada 

program seperti itu pasti pada 

malas belajar sendiri. 

Program Perpuseru membantu 

masyarakat melalui programnya. 

8. Peneliti: 

Apa jenis UMKM yang ibu 

lakukan? 

Informan: 

Saya membuat aksesoris-aksesoris 

dari kain perca mbak kayak keset 

sama bros gitu. 

Ibu Muntami membuat aksesoris dari 

limbah konveksi berupa kain perca. 

9. Peneliti: 

Mengapa ibu lebih memilih usaha 

di bidang kerajinan dibandingkan 

bidang yang lain? 

Informan: 

Ibu Muntami memilih bidang kerajinan 

karena tidak terdapat masa expired 

seperti usaha kuliner. 



124 
 

 
 

Kalau misalnya saya usaha seperti 

makanan dan lain-lain saya mikir 

lagi mbak, makanan kan ada masa 

kadaluwarsanya. Nah kalau 

barang-barang yang seperti saya 

bikin kan ndak ada batas 

waktunya. 

10. Peneliti: 

Bagaimana tahapan atau proses 

pembuatan sampai penjualan 

aksesoris tersebut? 

Informan: 

Pertama saya siapkan dulu limbah 

kain percanya, sehabis itu dipilih 

mana yang kira-kira kalau dibikin 

warnanya jadi bagus. Setelah itu 

dibuat pola, dijahit, dipasangi 

jarum bros itu untuk yang saya 

jual kadang bisa jadi souvenir. 

Kalo keset ya dijahit juga. Kalau 

menjualnya saya online juga 

mbak. Ada yang saya titipkan di 

perpustakaan juga. 

Ibu Muntami menjual produknya 

dengan menitipkan di perpustakaan dan 

juga dijual secara online. 

 

 

 

Kebumen, 11 November 2019 

Informan Penelitian 
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Lampiran V: Dokumentasi 

Denah Perpustakaan Al-Hurriyyah 

 

Toilet 

 

Ruang kepala 

perpustakaan 

 

Ruang koleksi anak 

 

Ruang koleksi 

 

 

 

Ruang internet dan sirkulasi 

 

 

Teras 

(Tempat bermain dan audio 

visual) 
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Sarana dan Prasarana 

 
Gedung Perpustakaan Al-Hurriyyah Desa Tambakagung 

 
Ruang koleksi anak 
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Tempat bermain anak(outdoor) 

 
Ruang komputer Perpustakaan Al-Hurriyyah 
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Koleksi Perpustakaan Al-Hurriyyah 

 
Koleksi ensiklopedia Perpustakaan Al-Hurriyyah 

 
Koleksi Perpustakaan Al-Hurriyyah 
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Prestasi Perpustakaan Al-Hurriyyah 

 
Penyerahan hadiah 

 
Beberapa penghargaan yang diterima Perpustakaan Al-Hurriyyah 
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Penyerahan hadiah pada acara Jambore Perpustakaan 

Kerjasama Perpustakaan Al-Hurriyyah 

 
Kerjasama dengan Perpusdes Sari Pustaka Klegenwanasari 
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Study Banding dari Perpusdes Pejengkolan 

 
Sosialisasi pendirian perpustakaan desa 
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Pelatihan di Perpustakaan Al-Hurriyyah 

 
Pelatihan membuat Barbie Candy Refill 

 
Pelatihan membuat Barbie Candy Refill 
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Souvenir dari kain perca 

 
Produk tas dari manik-manik 
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Kegiatan di Perpustakaan Al-Hurriyyah 

 
Sosialisasi deteksi dini kanker payudara 

 
Kegiatan bulan sabit 



135 
 

 
 

 
Penggunaan komputer dan internet 

 
Penggunaan fasilitas televisi 
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